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ABSTRAK
Pada masa sekarang banyak generasi muda atau biasa disebut generasi milenial bersikap apatis dengan hal-hal yang berbau politik. Para generasi milenial memperbanyak aktifitas yang bersifat undividuallistik, seperti bermain game, media sosial dan hal-hal yang ada di handponenya masing-masing, sikap ini sangat memprihatinkan dan dapat menyebabkan terjadinya situasi anti sosial dalam masyarakat. Ada juga hal yang dapat mempengaruhi sikap apatis generasi milenial tarhadap dunia politik , seperti ketidak pastian surat suara tentang surat suara A5 untuk mahasiswa yang kuliah jauh dari kampung halaman, dan juga adanya kekecewaan terhadap pemimpin yang tidak pernah berkontribusi untuk masyarakat. Hal ini juga dapat berbahaya bagi bangsa dan negara, persoalan seperti ini harus betul-betul diteliti agar dapat mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metide kualitatuif dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. Pengumpulan data yang akurat akan memberikan hasil yang dapat dipertanggungjawakan oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan membongkar penyebab mengapa para generasi milenial bersikap apatis tentang hal yang berbau politik sampai memilih golput pada saat pelaksanaan pemilihan umum berlangsung. Setelah membaca penelitian ini pembaca diharapkan mampu mengatasi sikap para generasi milenial yang bersikap apatis dan sering memilih golput dalam pemilu.


RUMUSAN MASALAH
	Berdasarkan abstrak di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: mengapa generasi milenial memilih untuk golput pada pemilu.
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